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Lampiran 1 

Lokasi Penelitian Masjid Nurul Falah Dusun Pamintasan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Ruangan dalam Masjid Nurul Falah 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Lembar Observasi Kegiatan Belajar Mengaji Ibu-ibu  

di Masjid Nurul Falah 

 

Hari/Tgl : Senin/27 Juni 2022 

Lokasi : Mesjid Nurul Falah dusun Pamintasan desa Tanjung 

Siram kecamatan Bilah Hulu kabupaten Labuhan Batu 

Objek Pengamatan : Ibu-ibu yang belajar mengaji, dan guru mengaji 

Fokus Pengamatan : Ibu-ibu yang belajar mengaji di Mesjid Nurul Falah 

dusun Pamintasan 

 

 

Variabel Indikator/ 

Kisi-Kisi 

Fakta  

(Apa Yang Terlihat dan 

Terdengar) 

Opini (Apa yang anda 

rasakan atau pikirkan 

tentang fakta tersebut) 

 

1. Nilai 

Peribadatan  

a. Ibadah 

Mahdhah 

Dari pengamatan 

peneliti seperti biasa 

dilaksanakannya 

kegiatan belajar 

membaca al-Qur’an, di 

dalama pelaksanaan 

belajar al-Qur’an ini di 

sampingkan juga 

kegiatan dakwah 

nasehat-nasehat 

agama dibawakan oleh 

guru mengaji itu 

sendiri, sesuai dengan 

apa yang diucapakan 

guru mengaji tersebut.  

  

Selain itu guru mengaji 

juga mengatakan 

Peneliti menyimpulkan 

berdasarkan hasil 

pengamatan kegiatan 

belajar mengaji atau 

membaca al-Qur’an di 

Masjid Nurul Falah 

yang peserta didiknya 

ibu-ibu di usia yang 

sudah rentan dan 

dipandu oleh guru 

mengaji 

Kemudian 

dilaksanakan kegiatan 

dakwah nasehat-

nasehat agama 

disamping kegiatan 

belajar al-Qur’an 

tujuannya untuk 



 

 

setiap minggunya 

dilakukan kegiatan 

belajar shalat terkait 

tentang bacaan shalat, 

diantaranya bacaan 

bismillah al fatihah 

memotivasi 

memberikan 

pencerahan kepada 

ibu-ibu yang belajar 

agar lebih giat dan 

sungguh-sungguh 

dalam  
   

   

   Membaca al-Qur’an 

 

 

   

 



 

 

2. Nilai 

Pengalaman 

a. Ibadah 

Mahdhah 

Dari pengamatan 

peneliti sebelum 

memulai kegiatan 

belajar mengaji, ibu-

ibu sering membaca 

kembali atau 

mengulang kembali 

pelajaran yang telah 

dipelajari kemarin 

seperti membaca 

kembali surah yang 

telah sama-sama 

dibacakan kemarin. 

 

Selain itu dari 

penjelasan beberapa 

ibu-ibu setelah 

mempelajari materi 

mengenal huruf 

hijaiyah terkadang 

diwaktu senggang 

mengulang kembali 

bagaimana sebutan-

sebutan huruf hijaiyah 

yang baik dan benar. 

 

kemudian dari 

pengamatan peneliti 

juga pernah peneliti 

perhatikan ada salah 

satu ibu-ibu yang batal 

wudhunya ketika 

sedang belajar 

membaca al-Qur’an 

secara spontan ibu 

tersebut langsung 

pergi memperbaharui 

wudhunya 

Seperti biasa sebelum 

dimulai pelaksanaan 

belajar membaca al-

Qur’an peneliti sering 

memperhatika ibu-ibu 

mengulang kembali 

kaji tanpa harus 

diarahkan. Serta ibu-

ibu yang lain sama-

sama menyimak 

bacaan tersebut. 

 

Peneliti menyimpulkan 

ibu-ibu yang mengikuti 

kegiatan belajar 

mengaji di masjid 

ternyata tidak hanya 

sekedar belajar di 

masjid saja akan tetapi 

mereka juga sering 

membaca al-Qur’an 

kembali di rumah. 

Bahkan sampai ada 

yang meneteskan air 

mata setiap kali 

membaca al-Qur’an 

 

Tidak hanya itu 

peneliti menyimpulkan 

juga selama kegiatan 

belajar mengaji ini 

berlangsung ternyata 

tanpa sadar 

mempengaruhi 

religiusitas ibu-ibu itu 

sendiri. Contoh kecil 

seperti ibu-ibu yang 

memperbaharui 



 

 

wudhu tadi secara 

spontan langsung 

melaksanakan sesuai 

aturan dalam Islam. 



 

 

3. Nilai 

Pengetahuan 

a. Ibadha 

Mahdhah 

Sesuai dengan 

penjelasan guru 

mengaji materi yang 

pertama kali diajarkan 

ialah materi mengenal 

huruf hijaiyah. Metode 

yang digunakan 

metode intro seperti 

menggunakan 

perbandingan seperti 

apabila ada tanda tegal 

lurus maka itu alif, 

apabila ada tanda 

seperti sampan ada 

titik satu dibawah 

maka itu baa, 

begitulah sampai 

seterusnya. 

 

Berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti 

ibu-ibu memahami 

materi yang diajarkan 

guru mengaji tersebut. 

Secara tidak langsung 

ibu-ibu spontan 

mempraktekannya. 

Peneliti menyimpulkan 

pengetahuan yang 

didapat selama belajar 

membaca al-Qur’an 

ternyata tidak hanya 

sekedar belajar di 

masjid saja akan tetapi 

dipelajari juga di luar 

pembelajaran. 

 

Dengan pengetahuan 

membaca al-Qur’an ini 

dapat mempengaruhi 

individu ibu-ibu itu 

sendiri salah satunya 

terkadang mau juga 

mendengarkan 

ceramah atau kajian di 

televise atau di 

kegiatan keagamaan 

yang dilaksanakan di 

dusun tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4  

Lembar Wawancara dengan Guru Mengaji di Masjid Nurul Falah 

 

Pertanyaan  : Assamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh pak 

Jawaban  : Waalaikumssalam Warahmatullahi Wabarakatuh 

Pertanyaan  : Pak apa alasan mengapa dibuat program belajar mengaji  

  Ini khusus untuk ibu-ibu? 

Jawaban : Pertama-tama kami belajar tentang shalat kemudian lama-lama mereka 

itu merasa bahwasanya sebutan mereka itu kurang fasih sehingga 

timbullah perasaan orang itu belajar mengaji lama-lama mereka cinta al-

Qur’an. 

Pertanyaan : Apa materi pelajaran yang pertama kali diajarkan kepada  

  Ibu-ibu yang belajar baca al-Qur’an pak? 

Jawaban : Pertama-tama saya ajarkan kepada mereka itu mengenal huruf hijaiyah 

dan dari situlah kami belajar tentang makhorijul huruf dan sekaligus 

ilmu tajwidnya. 

Pertanyaan : Mengapa harus materi itu yang pertama kali diajarkan  

  pak? 

Jawaban : Karena sempurnanya shalat kita itu harus fasih makhorijul huruf kalau 

lah sebutan kita itu tidak fasih maka shalat kita itu pun tidak sempurna. 

Pertanyaan : Setelah itu materi pelajaran apalagi pak yang memudahkan  

  Ibu-ibu mampu membaca al-Qur’an? 

Jawaban : Karena saya berpikir mengingat usia sudah tua maka saya coba melalui 

metode intro bagaimana saya mengajarkan kepada anak-anak. 

Pertanyaan : Dari materi itu cara mengajar yang bagaimana, yang  

  Yang bapak gunakan untuk menyampaikan materi agar Ibu-ibu bisa 

menelaahnya? 

Jawaban : Memang pertama-tama saya sangat sulit mengajarkan kepada ibu-ibu 

namanya usia sudah tua jadi mereka payah tanggap akhirnya saya buat 

cara perbandingan-perbandingan contohnya, alif sebagai tanda alif 

apabila nampak kamu tegak berlurus di al-Qur’an itu pertanda alif, kalo 

ada nampak kamu kayak sampan ada titik satu di bawah itu pertanda ba, 

kalo ada tititk dua di atas itu pertanda ta, kalo ada titik tiga di atas itu 

pertanda tsa, begitulah cara saya mengajarkan kepada ibu-ibu. 



 

 

Pertanyaan : Adakah kendala dalam proses pembelajaran al-Qur’an pak?  

  Contohnya pak? 

Jawaban : Banyak kendalanya yang namanya belajar sudah tua mala mini orang 

itu sudah hafal besok sudah lupa namun berkat kesabaran kita terhadap 

mereka yang belajar mudah-mudahan mereka mendapat. 

Pertanyaan : Jadi apa solusi bapak dalam menangani kendala tersebut? 

Jawaban : Memang berkat kesabaran dan ketabahan saya sebagai guru supaya 

mereka itu tidak bosan saya selalu memberikan nasehat dan nasehat 

sehingga saya bandingkan dengan pepatah man jadda wajada siapa yang 

bersungguh-sungguh pasti akan mendapat karena itu mereka  semakin 

giat maka mereka berhasil. 

Pertanyaan : Kira-kira berapa lama proses ibu-ibu tersebut mulai bisa  

  membaca al-Qur’an pak? 

Jawaban : Memang agak berat mereka paham satu minggu dua minggu bahkan 

satu bulan mereka baru bisa mengenal huruf dan selanjutnya dua bulan 

kemudian mereka sudah bisa mulai menyambung kalimat dan tiga bulan 

sudah bisa membaca tapi belum mengerti orang itu tentang makhorijul 

huruf ada ilmu tajwidnya hanya sebatas membaca. 

Pertanyaan : Selama bapak mengajarkan membaca al-Qur’an kepada ibu-ibu jadi 

apa bedanya ketika bapak mengajarkan membaca al-Qur’an kepada 

anak-anak? 

 

Jawaban : Yah bedanya sangat banyak kalau ibu-ibu pikiran sudah banyak anak-

anak pikiran bersih jadi otak mereka itu mudah menangkap sekali 

disampaikan sudah bisa dapat orang itu itulah perbedaannya. 

Pertanyaan : Yang bapak amati selama belajar al-Qur’an di Masjid ini adakah 

perubahan yang terlihat di dalam diri ibu-ibu? dalam hal ibadah 

semisalnya? 

Jawaban : Memang perubahan terhadap ibu-ibu sesudah belajar mengaji al-

Qur’an di Masjid saya perhatikan tanpa diketahui mereka itu saya sering 

keluar mereka sudah mau mengaji di rumah masing-masing tanpa guru 

dan  kemudian dalam sekali satu minggu kami belajar shalat dan saya 

perhatikan bacaan shalat itu pun sudah mulai fasih. 

 



 

 

Lampiran 5 

 

Lembar Wawancara dengan Ibu-ibu yang mengikuti Kegiatan Belajar Mengaji di 

Masjid Nurul Falah 

 

Hari/Tgl : Kamis/07 Juli 2022 

Lokasi : Mesjid Nurul Falah dusun Pamintasan desa Tanjung Siram 

kecamatan Bilah Hulu kabupaten Labuhan Batu 

Informan : Masyarakat dusun Pamintasan 

Fokus Pertanyaan : Nilai-nilai Religiusitas 

Durasi : 10 Menit 

 

No. Peneliti Informan 

1. Menurut ibu apa gunanya kita mempelajari al-

Qur’an? Apakah hanya untuk ikut-ikutan saja atau 

karena lillahi ta’ala? 

Ibu belajar mengaji di usia 

tua ini niatnya karena lillahi 

ta’ala, pengen bacaan al-

Qur’annya bagus dan untuk 

bekal kita di akhirat kelak. 

2. Apa yang Ibu rasakan sebelum bisa baca al-Qur’an 

seperti sekarang ini? 

Merasa malu anak-anak aja 

bacaan al-Qur’annya sudah 

bagus sedangkan saya sudah 

tua bacaaan al-Qur’an masih 

besalahan. Jadi saya berniat 

belajar mengaji di Mesjid ini. 

3. Apa yang ibu rasakan setelah membaca al-Qur’an? Rasanya nak hati ibu itu 

tenang, kalo lbu baca al-

Qur’an itu rasanya pen 

nangis teringat dosa-dosa 

gitu nak dan rasanya kalo 

lagi baca al-Qur’an itu 

rasanya permasalahn dunia 

itu hilang gitu. 



 

 

4. Apa yang ibu rasakan setelah mulai pandai 

membaca al-Qur’an 

Alhamdulillah bersyukur, 

tetap mau belajar al-Qur’an 

sampai pandai tetap terus 

belajar lagi. 

5. Kenapa ibu masih mau belajar al-Qur’an di usia 

yang semakin rentan ini bu? 

Karena bacaan al-Qur’an 

saya masih salah, masih 

banyak yang perlu diperbaiki 

dan karena saya juga 

pengen belajar al-Qur’an 

pengen pandai gitu nak biar 

bacaaanya pun bagus. 

6. Menurut ibu apa itu belajar al-Qur’an? Belajar al-Qur’an itu 

pedoman untuk umat Islam 

yang diajarkan rasul kepada 

seluruh umat muslim. 

 

Template Transkrip Wawancara 

 

Hari/Tgl : Kamis/07 Juli 2022 

Lokasi : Mesjid Nurul Falah dusun Pamintasan desa Tanjung Siram 

kecamatan Bilah Hulu kabupaten Labuhan Batu 

Informan : Masyarakat dusun Pamintasan 

Fokus Pertanyaan : Nilai-nilai Religiusitas 

Durasi : 8 Menit 

 

No. Peneliti Informan 

1. Menurut ibu apa gunanya kita mempelajari al-

Qur’an? Apakah hanya untuk ikut-ikutan saja atau 

karena lillahi Ta’ala? 

Ibu belajar al-Qur’an niatnya 

karena Allah Ta’ala biar 

faseh bacaan al-Qur’annya. 

2. Apakah yang ibu rasakan sebelum bisa baca al-

Qur’an seperti sekarang ini? 

Bacaaan al-Qur’an saya 

masih besalahan, jadi saya 



 

 

berniat belajar mengaji di 

Mesjid ini. 

3. Apa yang ibu rasakan setelah membaca al-Qur’an? Yang ibu rasakan hati 

tenang, tentram masalah-

masalah dunia seakan 

hilang. 

4. Apa yang ibu rasakan setelah mulai pandai 

membaca al-Qur’an 

Alhamdulillah bersyukur, 

tetap mau belajar al-Qur’an 

sampai pandai tetap terus 

belajar lagi. 

5. Kenapa ibu masih mau belajar al-Qur’an di usia 

yang semakin rentan ini bu? 

Saya belajar al-Qur’an ini 

gak ada kata malu, niat 

karena Allah pengen faseh 

bacaan al-Qur’annya. 

6. Menurut ibu apa itu belajar al-Qur’an? Belajar al-Qur’an itu 

petunjuk umat Islam yang 

harus dipelajari. 

 

Template Transkrip Wawancara 

 

Hari/Tgl : Kamis/07 Juli 2022 

Lokasi : Mesjid Nurul Falah dusun Pamintasan desa Tanjung Siram 

kecamatan Bilah Hulu kabupaten Labuhan Batu 

Informan : Masyarakat dusun Pamintasan 

Fokus Pertanyaan : Nilai-nilai religiusitas 

Durasi : 9 Menit 

 

No. Peneliti Informan 



 

 

1. Menurut ibu apa gunanya kita mempelajari al-

Qur’an? Apakah hanya untuk ikut-ikutan saja atau 

karena lillahi Ta’ala? 

Niatnya karena Allah Ta’ala 

biar bacaan al-Qur’annya 

bagus. 

2. Apa yang ibu rasakan sebelum bisa baca al-Qur’an 

seperti sekarang ini? 

Merasa malu, anak saya 

sekolahkan ke sekolah 

agama tapi saya sendiri 

sebagai orang tua gak bisa 

baca al-Qur’an, Bacaan al-

Qur’an saya juga masih 

besalahan. 

3. Apa yang ibu rasakan setelah membaca al-Qur’an? Rasanya hati tenang, 

tentram masalah-masalah 

dunia seakan hilang. 

4. Apa yang ibu rasakan setelah mulai pandai 

membaca al-Qur’an 

Alhamdulillah bersyukur, 

tetap mau belajar al-Qur’an 

sampai pandai tetap terus 

belajar lagi. 

5. Kenapa ibu masih mau belajar al-Qur’an di usia 

yang semakin rentan ini bu? 

Belajar al-Qur’an ini saya 

niatnya karena Allah, karena 

bacaan al-Qur’an saya masih 

belepotan besalahan. Jadi 

saya niat belajar mengaji di 

Mesjid ini. 

6. Menurut ibu apa itu belajar al-Qur’an? Belajar al-Qur’an itu 

petunjuk umat Islam yang 

harus dipelajari. 

 

Template Transkrip Wawancara 

 

Hari/Tgl : Kamis/07 Juli 2022 

Lokasi : Mesjid Nurul Falah dusun Pamintasan desa Tanjung Siram 

kecamatan Bilah Hulu kabupaten Labuhan Batu 

Informan : Masyarakat dusun Pamintasan 



 

 

Fokus Pertanyaan : Nilai-nilai Religiusitas 

Durasi : 11 Menit 

 

No. Peneliti Informan 

1. Menurut ibu apa gunanya kita mempelajari al-

Qur’an? Apakah hanya untuk ikut-ikutan saja atau 

karena lillahi Ta’ala? 

Niatnya karena Allah Ta’ala 

biar bacaan al-Qur’annya 

bagus biar faseh. 

2. Apa yang ibu rasakan sebelum bisa baca al-Qur’an 

seperti sekarang ini? 

Malu, udah gitu anak saya 

sekolah pesantren bacaan 

al-Qur’annya bagus. Setiap 

kali anak say abaca al-

Qur’an saya terharu, kenapa 

saya yang udah tua bacaan 

al-Qur’annya masih 

belepotan atau masih 

besalahan. Jadi saya berniat 

untuk belajar mengaji al-

Qur’an di Mesjid ini. 

3. Apa yang ibu rasakan setelah membaca al-Qur’an? Rasanya hati tenang, 

tentram masalah-masalah 

dunia seakan hilang. 

Masalah di rumah di 

pekerjaan kek gak inget kalo 

udah baca al-Qur’an. 

4. Apa yang ibu rasakan setelah mulai pandai 

membaca al-Qur’an 

Alhamdulillah bersyukur, 

tetap mau belajar al-Qur’an 

sampai pandai tetap terus 

belajar lagi. 

5. Kenapa ibu masih mau belajar al-Qur’an di usia 

yang semakin rentan ini bu? 

Karena bacaan al-Qur’an 

saya masih belepotan 

besalahan. Makanya itu saya 

mau belajar al-Qur’an.  

6. Menurut ibu apa itu belajar al-Qur’an? Belajar al-Qur’an itu 

petunjuk umat Islam yang 

harus dipelajari. Jadi orang-



 

 

orang muslim itu harus 

memperlajari al-Qur’an 

karena solusi dari semua 

permasalahan kita ada di al-

Qur’an. 

 

Template Transkrip Wawancara 

 

Hari/Tgl : Kamis/07 Juli 2022 

Lokasi : Mesjid Nurul Falah dusun Pamintasan desaTanjung Siram  

kecamatan Bilah Hulu kabupaten Labuhan Batu 

Informan : Masyarakat dusun Pamintasan 

Fokus Pertanyaan : Nilai-nilai Religiusitas  

Durasi : 8 menit 

 

No. Peneliti Informan 

1. Menurut ibu apa gunanya kita mempelajari al-

Qur’an? Apakah hanya untuk ikut-ikutan saja atau 

karena lillahi Ta’ala? 

Niatnya karena Allah Ta’ala 

biar bacaan al-Qur’annya 

bagus biar faseh. 

2. Apa yang ibu rasakan sebelum bisa bacaan al-

Qur’an seperti sekarang ini? 

Merasa malu udah tua 

belum juga bisa baca al-

Qur’an, bacaan al-Qur’an 

saya juga masih besalahan. 

3. Apa yang ibu rasakan setelah membaca al-Qur’an? Hati ini tenang, tentram 

masalah-masalah dunia 

seakan hilang. Masalah di 

rumah gak kepikiran. Hati 

tenang udah gitu aja. 

3. Apa yang ibu rasakan setelah mulai pandai 

membaca al-Qur’an 

Alhamdulillah bersyukur, 

tetap mau belajar al-Qur’an 



 

 

sampai pandai tetap terus 

belajar lagi. 

4. Kenapa ibu masih mau belajar al-Qur’an di usia 

yang semakin rentan ini bu? 

Karena bacaan al-Qur’an 

saya masih belepotan 

besalahan. Makanya itu saya 

mau belajar al-Qur’an. Biar 

bacaan al-Qur’annya bagus 

faseh. 

5. Menurut ibu apa itu belajar al-Qur’an? Belajar al-Qur’an itu 

petunjuk umat Islam dan 

solusi dari semua 

permasalahan kita ada di 

dalam al-Qur’an. 

 

 

Template Transkrip Wawancara 

 

Hari/Tgl : Kamis/07 Juli 2022 

Lokasi : Mesjid Nurul Falah dusun Pamintasan desa Tanjung Siram  

kecamatan Bilah Hulu kabupaten Labuhan Batu 

Informan : Masyarakat dusun Pamintasan 

Fokus Pertanyaan : Nilai-nilai Religiusitas  

Durasi : 12 Menit 

 

No. Peneliti Informan 

1. Menurut ibu apa gunanya kita mempelajari al-

Qur’an? Apakah hanya untuk ikut-ikutan saja atau 

karena lillahi Ta’ala? 

Niatnya karena Allah Ta’ala 

biar bacaan al-Qur’annya 

bagus biar faseh. 

2. Apa yang ibu rasakan sebelum bisa baca al-Qur’an 

seperti sekarang ini? 

Malu udah tua belum bisa 

baca al-Qur’an udah gitu 

saya waktu kecil masa 



 

 

mudanya gak pernah belajar 

al-Qur’an. Bacaannya masih 

besalahan, kalo saya dengar 

orang baca al-Qur’an saya 

kepengen gitu bisa, jadi saya 

niatan untuk belajar mengaji 

al-Qur’a di Mesjid ini. 

3. Apa yang ibu rasakan setelah membaca al-Qur’an? Hati ini tenang, tentram 

masalah-masalah dunia 

seakan hilang. Masalah di 

rumah gak kepikiran.  

4. Apa yang ibu rasakan setelah mulai pandai 

membaca al-Qur’an 

Alhamdulillah bersyukur, 

tetap mau belajar al-Qur’an 

sampai pandai tetap terus 

belajar lagi. 

5. Kenapa ibu masih mau belajar al-Qur’an di usia 

yang semakin rentan ini bu? 

Biar bacaan al-Qur’annya 

bagus faseh. Belajar juga gak 

mengenal umur kan. Mau 

apa kata orang tapi tetap 

belajar al-Qur’an 

6. Menurut ibu apa itu belajar al-Qur’an? Belajar al-Qur’an itu 

petunjuk umat Islam yang 

harusd dipedomani. Jadi kita 

umat Islam yang gak bisa 

baca al-Qur’an yah harus 

belajar. 

 

Template Transkrip Wawancara 

 

Hari/Tgl : Kamis/07 Juli 2022 

Lokasi : Mesjid Nurul Falah dusun Pamintasan desa Tanjung Siram 

kecamatan Bilah Hulu kabupaten Labuhan Batu 

Informan : Masyarakat dusun Pamintasan 



 

 

Fokus Pertanyaan : Nilai-nilai Religiusitas 

Durasi : 10 menit 

 

No. Peneliti Informan 

1. Menurut ibu apa gunanya kita mempelajari al-

Qur’an? Apakah hanya untuk ikut-ikutan saja atau 

karena lillahi Ta’ala? 

Niatnya karena Allah Ta’ala 

biar bacaan al-Qur’annya 

bagus biar faseh. 

2. Apa yang ibu rasakan sebelum bisa baca al-Qur’an 

seperti sekarang ini? 

Pastinya ngajinya besalahan, 

bingung huruf-huruf 

makanya niat mau belajar 

al-Qur’an biar pandai. 

3. Apa yang ibu rasakan setelah membaca al-Qur’an? Hati ini tenang, tentram 

masalah-masalah dunia 

seakan hilang. Masalah di 

rumah gak kepikiran.  

4. Apa yang ibu rasakan setelah mulai pandai 

membaca al-Qur’an 

Alhamdulillah bersyukur, 

tetap mau belajar al-Qur’an 

sampai pandai tetap terus 

belajar lagi. 

5. Kenapa ibu masih mau belajar al-Qur’an di usia 

yang semakin rentan ini bu? 

Biar bacaan al-Qur’annya 

bagus faseh. Biar pandai 

juga gak kalah sama anak-

anak yang udah bisa baca al-

Qur’an. 

6. Menurut ibu apa itu belajar al-Qur’an? Belajar al-Qur’an itu 

pedoman bagi umat muslim 

yang diajarkan rasul yang 

harus dipelajari umat 

muslim. 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 

Dokementasi Penelitian 

 

Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengaji Ibu-ibu di Masjid Nurul Falah 

 

 

 

 



 

 

 

Foto bersama ibu-ibu yang mengikuti kegiatan belajar mengaji 

Di Masjid Nurul Falah 

 

 

 

Foto bersama ketua kepengurusan Masjid Nurul Falah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Surat Izin Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8 

Surat Melakukan Penelitian di Masjid Nurul Falah  

Dusun Pamintasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 
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